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ABSTRACT 

The condition of Indonesia, if viewed from its geography, is an area that is prone to earthquake events, so in the 

field it is necessary to plan buildings in Indonesia that are earthquake resistant. Because the influence of 

structural behavior caused by earthquakes is very influential and prone to structural failure. In this final project, 

the PPG Lecture Building at State University of Malang is planned for a structure using the Special Moment 

Bearer Frame System (SRPMK). In this planning study, the first step is to find planning data. After obtaining 

the data, the building planning is carried out with the first step planning the cross-sectional dimensions of the 

beam, column and plate, then calculating with the help of the Etabs program. After obtaining the forces from the 

program calculation results, the reinforcement calculation is then performed. And in the calculation of 

reinforcement, the calculation is carried out on the portal line 5. After several stages of the planning study are 

carried out according to the above plot, the calculation results of the B291 block on the 3rd floor line 5 (on the 

pedestal) with beam dimensions 40/75 with transverse reinforcement 7 D 22 ( above) and 6 D 22 (bottom) with 

stirrups at plastic joints 2 (legs) Ø 10-130, outside plastic joints 2 (legs) Ø10-150. Then the results in the field 

area or obtained beam dimensions 40/75 with transverse reinforcement 6 D 22 (top) and 6 D 22 (bottom) Then 

for the calculation results of the column in column C15 obtained the cross-sectional dimensions of 70/70 with 

transverse reinforcement 12 D 25 with the specifications of the shear reinforcement in the plastic hinge area, 4 

feet Ø12-55 are obtained, the outer area of the plastic hinge is 4 feet Ø12-150, and in the joint area 4 feet Ø12-

80 is obtained. 

 

 

Keywords : Portal Structure, Earthquake Resistant, SRPMK, Malang. 

 

 


 

Gedung Pendidikan Profesi Guru ini 

terdiri atas 10 lantai, dengan fungsi utama gedung 

ini sebagai gedung perkuliahan profesi guru 

Universitas Negeri Malang ( UM ). Struktru 

gedung di analisa ulang dengan metode Sistem 

Rangka Pemikul Moment Khusus ( SRMPK ). 

Dimana Sistem Rangka Pemikul Momen adalah 

system rangka ruang yang mana komponen-

komponen struktur dan join-joinnya menahan gaya-

gaya yang bekerja melalui aksi lentur, geser dan 

aksial. 

Rumusan masalah yang dihadapi 1.) 

Merencanakan  dimensi kolom balok yang di 

butuhkan struktur gedung, 2.) Mencari besar beban 

gempa yang terjadi, 3.) Mendapatkan jumlah 

tulangan yang di butuhkan pada balok dan kolom, 

4.) Mendapatkan detail gamabr dari balok dan 

kolom struktur. 

Untuk menganalisa struktur menggunakan program 

bantu komputer yaitu ETABS. 





Perencanaan struktur gedung terhadap 

pengaruh gempa harus   diperhitungkan mampu 

memikul gempa rencana.  
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Gambar 1.Peta wilayah gempa SNI-03-1726-2012. 


 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

Sistem rangka ini memiliki tingkat daktilitas penuh 

dan wajib digunakan pada kategori desain gempa 

kategori D,E,F. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Penempatan Tulangan pada slap 

( Sumber : SNI 2847-2013 pasal 21.5.1) 

 Perencanaan sengkang pada Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusu harus di pasang 

pada daerah komponen struktur rangka berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Penulangan tranversal untuk komponen lentur 

untuk SRPMK 

( Sumber : SNI 2847-2013 ) 

Untuk perencanaan kuat geser pada Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusu mengikuti acuan 

seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Geser desain pada balok  

( Sumber : SNI 2847-2013 pasal 21.5.1) 

Dalan merencanakan balok Tatau tulangan rangkap 

harus  menentukan dimensi tebal dan lebar sayab 

balokT.  Menentukan tulangan tarik dan 

tekan,dihitung dari mencari nilai d’ (tebal selimut 

beton) + diameter tulangan sengkang + ½ x 

diameter tulangan tarik, setelah itu menghitung 

d=h-d’. 

 

 

 

Gambar 5. Geser diagram tegangan balok T  

Analisi balok bertulangan rangkap  

dimana tulangan tekan sudah leleh, Misalkan 

tulangan tarik dan tulangan tekan leleh.  

Kolom merupakan konstruksi tekan yang 

meneruskan gaya dan beban dari plat, balok ke 

kepondasi, dan menahan gaya gaya lentur yang 

terjadi pada struktur.  

. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tegangan dan gaya pada kolom 
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 Dari semua elemen struktur hubungan 

balok kolom faktor paling penting dalam 

penyaluran gaya gaya yang terjadi pada struktur, 

meliputi gaya geser,momen dan torsi yg terjadi, 

maka harus di rencanakan dengan standar acuan 

perancangan struktur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Luas joint efektif 

( Sumber : SNI 2847-2013 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bagan Alir 

 





Perhitungan beban gempa rencana 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Faktor distribusi vertikal 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Gaya gempa lateral per lantai 
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Tabel 3. Nilai pusat massa tiap lantai dari Etabs 

 

 

 

 

Tabel 4 . Pusat massa rencana 

Gedung PPG Universitas Negeri Malang ( UM 

) termasuk wilayah gempa 4, direncanakan jenis tanah 

sedang ( SD ) 

Faktor keutamaan bangunan di ambil 1,50 

yaitu bangunan gedung sekolah dan gedung pendidikan, 

sedangkan untuk nilai faktor reduksi diambil 5,50 ( 
Struktur Rangka Pemikul Moment Khusus ). Beban 

gempa hasil perhitungan kemudian di masukan kedalam 

analisa program Etabs yang di asumsikan sebagai titik 

arah sumbu  X dan sumbu Y pada joint balok dan kolom 

struktur bangunan gedung . 




Dari hasil analisa menggunakan Etabs di 

peroleh gaya-gaya dalam bentuk momen ultimit ( 

Mu ) dan gaya geser ultimit ( Vu ). 

Untuk perencanaan balok , di lakukan 

perhitungan akibat momen positif ( M⁺ ) pada 

derah lapangan balok dan momen negatif ( M⁻ ) 

pada daerah tumpuan balok untuk mendapatkan 

tulangan tarik dan tekan. 

Untuk perhitungan analisa balok mengacu 

pada Tata Cara Perhitungan Struktur Beton 

Bertulang untuk Bangunan Gedung SNI 03-2847-

2013. Perhitungan balok terdiri atas dimensi 

penampang dan jumlah tulangan yang bervariasi 

pada masing- masing tipe balok. Bahan bangunan 

yang direncanakan yaitu untuk mutu beton ( f’c ) = 

35 Mpa, untuk tulangan baja diameter ≤ 12 mm di 

pakai mutu baja ( fy ) =  240 Mpa dan untuk 

diameter ≥ 12 mm di pakai mutu baja ( fy ) = 400 

Mpa. Dari hasil perhitungan perencanaan balok di 

dapat tipe balok B1, B2, B3, B4 sebagai berikut:

    

  

 

 

 

 

Gambar 9 . Detail penulangan balok B1 

 

 

 

 

 

Gambar 10 . Detail penulangan balok B2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 . Detail penulangan balok B3 dan B4 

 




 

Dari hasil analisa menggunakan Etabs di 

peroleh gaya-gaya dalam bentuk momen ultimit ( 

Mu ) dan gaya aksial ultimit ( Pu ), Untuk gaya 
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geser ultimit ( Vu ) tidak menggunakan data dari 

hasil analisa program Etabs melainkan 

menggunakan persamaan SNI 2847-2013 Pasal 

21.6.4.1 tentang ketentuan untuk Sistem Rangka 

Pemikul Momen Khusus ( SRPMK ). 

Bahan bangunan yang direncanakan yaitu 

untuk mutu beton ( f’c ) = 35 Mpa, untuk tulangan 

baja diameter ≤ 12 mm di pakai mutu baja ( fy ) =  

240 Mpa dan untuk diameter ≥ 12 mm di pakai 

mutu baja ( fy ) = 400 Mpa. Dari hasil perhitungan 

perencanaan kolom sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 . Detail penulangan kolom K1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 . Detail penulangan kolom K2 

Untuk desain kapasitas joint pada balok 

dan kolom didapat kesimpulan persyaratan “ strong 

column weak beam’’ telah terpenuhi.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 . Analisa geser HBK 




Berdasarkan analisa menggunakan metode Sistem 

Rangka Pemikul Momen Khusus ( SRPMK ) 

perencanaan struktur beton bertulang telah 

memenuhi syarat dan aman terhadap tinjauan di 

lapangan. 
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